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ABSTRAK

Angga Pranata Putra, 1101700/2011: Kesesusaian Rubrik Penilaian Sikap
Sosial dengan Kompetensi Dasar yang Relevan Mata Pelajaran Sejarah
SMA N 1 Batusangkar 2015/2016.

Berdasarkan permendikbud Nomor 103 tahun 2014 tentang Pembelajaran
Pada Pendidikan Dasar Menengah dan Permendikbud Nomor 104 tahun 2014 tentang
Penilaian Hasil Belajar Oleh Pendidik Pada Pendidikan Dasar dan Pendidikan
Menengah, setiap sekolah yang telah menerapkan Kurikulum 2013, wajib bagi guru
menggunakan peraturan tersebut dalam menyiapkan perlengkapan pembelajaran yang
berhubungan dengan penilaian autentik terutama dalam penilaian sikap, sehingga
adanya kesesuaian K.D dengan sikap yang akan di ajarakan yang bersifat abstrak
dalam pembelajaran yang dimana berguna dalam kehidupan sehari-hari dalam
berprilaku. Penilaian ini digunakan berbeda disetiap mata pelajaran termasuk dalam
pembelajaran sejarah. Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi tentang kesusaian
rubrik penilaian sikap dengan kompetensi dasar yang relevan mata pelajaran sejarah
SMA N 1 Batusangkar pada tahun pelajaran 2015/2016. Guru sejarah dalam
melaksanakan rubrik penilaian sikap sosial yang berkaitan dengan penilaian autentik
pada mata pelajaran sejarah meliputi: RPP, perencanaan instrumen penilaian sikap,
pelaksanaan instrumen penilaian sikap.

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode
penelitian evaluatif dengan pendekatan positifistik. Informan penelitian ini adalah
guru-guru sejarah, dan subjek adalah RPP. dan Rubrik Penilaian sikap sosial Teknik
pengumpulan data dilakukan dengan dua cara yaitu:observasi dan studi dokumentasi.

Hasil penelitian dari beberapa guru sejarah di SMA N 1 Batusangkar telah
melaksanakan penilaian pada rubrik penilaian sikap, tetapi masih ada juga ditemukan
kesalahan saat penilaian yang dimana ketidaksesuaian antara rubrik penilaian sikap
sosial dengan K.D yang tertatanam dalam K.D dalam materi. Penelitian juga
menemukan ada guru yang tidak melakukan penilaian sikap hanya menerka-nerka
sikap peserta didik pada saat penilaian rapor. Jadi perlu banyak beberapa perbaikan
oleh guru dalam melaksanakan penilaian sikap antara kesesuaian rubrik penilaian
dengan K.D yang relevan pada mata pelajaran sejarah dengan ketentuan yang sesuai
dengan peraturan yang baru.

Berdasarkan hasil penelitian tersebut dapat disimpulkan bahwa pelaksanaan
penilaian autentik pada penilaian sikap dengan kesesuaian dengan K.D belum
terlaksana secara baik pada mata pelajaran sejarah di SMA N 1 Batusangkar. Oleh
karena itu, guru sejarah hendak mempelajari kembali ketentuan pelaksanaan penilaian
autentik sikap yang sesuai dengan ketentuan yang berlaku, sehingga pelaksanaan
penilaian autentik bisa terlaksana dengan baik.
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BAB |

PENDAHALUAN
A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan adalah sebuah sarana yang bertujuan untuk meningkatkan
kualitas sumber daya manusia yang dilakukan oleh setiap negara di seluruh dunia,
termasuk salah satunya Indonesia. Pendidikan sendiri merupakan salah satu tujuan
bangsa Indonesia yang sesuai dengan perkembangan zaman, tantangan yang
dihadapi sistem pendidikan Indonesia semakin meningkat baik secara kualitas
maupun kuantitasnya.

Indonesia berusaha mengoptimalkan kualitas pendidikannya sehingga
pemerintah membuat kebijakan-kebijakan baru dalam dunia pendidikan akan
tetapi tidak keluar dari tujuan awal pendidikannya. Tujuan tersebut tertuang pada
Pembukaan Dasar Undang-Undang 1945 yaitu mencerdaskan kehidupan bangsa
dan negara. Didukung dengan adanya UU Nomor 20 tahun 2003 ayat 1 pasal 1
tentang Sistem Pendidikan Nasional dijelaskan bahwa fungsi pendidikan nasional
yaitu:

“Pendidikan Nasional berfungsi mengembangkan kemampuan
dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat
dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk
berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang
beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak

mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan menjadi warga
negara yang demokratis serta bertanggung jawab.



Berdasarkan keterangan di atas, pendidikan di Indonesia memiliki tujuan
menciptakan sumber daya manusia yang cerdas, bermanfaat dan produktif yang
tidak hanya mempunyai pengetahuan yang luas tetapi jug betakwa kepada Tuhan
Yang Maha Esa, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, terampil, dengan
kemampuan yang mereka miliki dan mereka dapat mengembangkannya dengan
sebaik mungkin demi masa depan yang akan datang sesuai dengan kebutuhan
mereka.

Pendidikan di Indonesia sendiri telah beberapa kali mengalami pergantian
kurikulum, dimulai dari tahun 1952 hingga menjadi kurikulum 2013
(Permendikbud 2013:4) tentang catatan perjalanan kurikulum. Kurikulum 2013
berorientasi pada peningkatan dan keseimbangan antara aspek pengetahuan, sikap
dan keterampilan yang jelas berbeda dengan KTSP. Adapun dasar perubahan
kurikulum KTSP ke arah kurikulum 2013 bertujun untuk menciptakan pendidikan
yang lebih baik dari kurikulum sebelumnya. Kurikulum 2013 sendiri mengarahkan
peserta didik untuk menjadi:

1. Manusia yang berkualitas, proaktif menjawab tantangan zaman yang

selalu berubah.

2. Manusia yang terdidik dan beriman, bertakwa kepada Tuhan Yang

Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif dan mandiri.
3. Menjadi warga negara yang demokratis, bertanggung jawab

(Permendikbud. No.70 tahun 2013)



Kegiatan pembelajaran merupakan proses pendidikan yang memberikan
kesempatan pada peserta didik, untuk mengembangakan potensi mereka menjadi
pribadi yang semakin lama semakin meningkat dalam sikap, pengetahuan, dan
keterampilan yang diperlukan dirinya untuk hidup dan untuk bermasyarakat,
berbangsa serta berkontribusi pada kesejahteraan hidup wumat manusia
(Permendikbud Nomor 81 A Tahun 2014).

Indonesia mempunyai standar nasional pendidikan menurut pemerintah,
standar nasional sendiri yang tertuang dalam Permendikbud Nomor 60 Tahun
2014 tentang Kerangka Dasar dan Struktur Kurikulum Sekolah Menengah

Atas/Madrasah Aliyah disebutkan bahwa:

“Kurikulum 2013 dikembangkan berdasarkan beberapa faktor,
salah satunya faktor internal yang berkaitan dengan delapan
Standar Nasional Pendidikan yang meliputi standar isi, standar
proses, standar kompetensi lulusan, standar pendidik dan tenaga

kependidikan, standar sarana dan prasarana, standar
pengelolaan, standar pembiayaan dan standar penilaian
pendidikan”.

Berdasarkan pernyataan di atas, bahwa pendidikan Indonesia mempunyai
standar nasional pendidikan yang telah diatur oleh pemerintah. Setiap standar
nasional pendidikan mempunyai peran yang saling berkaitan dan berhubungan
sehingga saling mempengaruhi dalam proses pembelajaran di sekolah. Dalam
perubahan kurikulum 2013 ada 4 instrumen pendidikan yang mengalami

perubahan dalam standar pendidikan nasional, salah satunya adalah standar



penilaian pendidikan. Standar ini mempunyai fungsi yang sangat penting untuk
mengukur kemampuan siswa dalam pencapaian materi dalam proses pendidikan
yang terjadi disekolah. Menurut Slameto (2010:5) untuk mengetahui berhasil atau
tidaknya proses pendidikan di sekolah, salah satunya dapat diketahui melalui hasil
belajar yang diperoleh standar penilaian dalam proses pendidikan adalah hal yang
tidak dapat dipisahkan dari komponen lainnya. Penilaian merupakan proses
pengumpulan dan pengolahan informasi untuk megukur pencapaian hasil belajar.
Menurut undang-undang yang mengatur tentang turunan dari unsur-unsur
RPP termasuk salah satunya, unsur sikap sosial yang terdapat pada K.D
[I(kompetens Dasar) diatur dalam Permendikbud no.103 tahun 2014 tentang
pembelajaran pada pendidikan dasar dan pendidikan menengah, sedangkan tentang
sistem penilaian hasil belajar oleh pendidik pada pendidikan dasar dan menengah
tertuang pada Permendikbud 104 tahun 2014, kedua peraturan tentang pendidikan
ini memiliki keterkaitan dalam pembelajaran termasuk dalam penanaman sikap
pada penilaian dalam pembelajaran. Penilaian hasil belajar sendiri dilakukan untuk
memantau proses, kemajuan belajar peserta didik dan perbaikan hasil belajar
peserta didik yang berkesinambungan. Penegesan ini sendiri terdapat dalam
Permendikbud nomor 32 tahun 2013 yang merupakan perubahan dalam
Permendikdbud nomor.19 tahun 2005, tentang Standar Nasional Pendidikan.
Penilaian dalam pembelajaran memiliki peran antara lain; (1) Pengukur

kemampuan siswa dipembelajaran; (2) mengetahui pencapaian pembelajaran



peserta didik; (3) serta informasi untuk mengetahui kelemahan dan kelebihan
pembelajaran dan belajar. Penilaian dalam proses pembelajaran sendiri dibagi atas
penilaian sikap, penilaian keterampilan dan penilaian pengetahuan. Kurikulum
2013 lebih mengutamakan adalah penilaian sikap.

Penilaian sikap telah dirumuskan dalam kompetensi dasar yang
dikembangkan dengan memperhatikan karakteristik peserta didik, kemampuan
awal, serta ciri dari suatu pelajaran ini sudah tergambar dalam rancangan
pelaksanaan pembelajaran yang di buat oleh guru sejarah yang berguna untuk
kehidupan sehari-hari yang telah diatur pada (Permendikbud nomor 103 tahun
2014). Kompetensi dasar (K.D) dibagi menjadi empat komponen yang sesuai
dengan pengelompokan kompetensi inti, adapun kompetensi yang berkenaan
dengan sikap spiritual terdapat dalam K.D (kompetensi dasar) 1 (mendukung KI-
1) dan mengatur sikap sosial terdapat dalam K.D I (Mendukung KI-2).

Penanaman sikap ditumbuhkan secara tidak langsung atau lebih bersifat
abstrak dalam pembelajaran. Hal ini berbeda dengan proses pembelajaran
langsung pada mata pelajaran agama dan budi pekerti kewarganegaraan atau
Pendidikan Pancasila.

Pengembangan nilai dan sikap sebagai proses pengembangan moral dan
prilakua yang ada disekolah, dilakukan oleh guru pada seluruh mata pelajaran,
dan didukung dalam setiap kegiatan yang terjadi di kelas, sekolah, dan

masyarakat. Oleh karena itu, dalam proses pembelajaran Kurikulum 2013, semua



kegiatan intrakurikuler, kurikuler, dan ekstrakurikuler baik yang terjadi di kelas,
sekolah, dan masyarakat (luar sekolah) merupakan sebuah kegiatan dalam rangka
mengembangkan moral dan perilaku yang terkait dengan nilai dan sikap.
sedangkan K.D III (mendukung K.I III) lebih menekankan pengetahuan peserta
didik dan K.D IV (mendukung K.I IV) tentang keterampilan peserta didik. Yang
dikembangkan melalui proses pembelajaran yang tertuang dalam Permendikbud
no.103 tahun 2014 tentang pembelajaran pendidikan dasar dan pendidikan
menengah.

Pendidik harus melaksanakan penilaian pada setiap pembelajaran yang
harus terkait dengan materi pembelajaran yang telah diatur dalam perencanaan
pembelajaran, penilaian dalam pembelajaran ini dibagi atas penilaian sikap,
penilaian keterampilan dan penilaian pengetahuan, dilakukan setiap kali
pertemuan pembelajaran yang dilaksanakan oleh setiap guru mata pelajaran.
Dalam melakukan penilaian, pendidik menggunakan rubrik penilaian, dan analisis
penilaian sikap siswa, digunakan sebagai fasilitator untuk menilai produk hasil
analisis peserta pelatihan peserta didik dan memudahkan pendidik dalam
melakukan penilaian. Penilaian pada rubrik sendiri harus memenuhi kriteria
tertentu salah satunya adanya kesesuian dengan K.D yang dimana telah diatur
dalam Permendikbud no.103 tahun 2014.

Berdasarkan observasi Guru sejarah SMA N 1 Batusangkar sudah

membuat penilaian sikap dalam RPP dengan membuat rubrik penilain  yang



berpedoman pada buku guru dan RPP. Rubrik penilaian berguna sebagai pedoman
pendidik untuk melaksanakan penilaian dan meilhat penguasaan materi peserta
didik di kelas.

Melalui observasi dan studi dokumentasi pertama yang peneliti lakukan
tanggal 28 November 2015 terhadap RPP yang dibuat oleh guru-guru sejarah,
terlihat antara rubrik penilaian sikap dengan K.D sikap yang tercantum dalam
RPP, terdapat ketidaksesuaian sikap, hanya beberapa sikap sosial yang sama yang
tertuang dalam rubrik penilaian sikap sosial dalam RPP, yang dimana ada
penilaian sikap sosial tidak secara keseluruhan yang terdapat dalam rubrik
penilaian yang terkandung dalam masing-masing K.D 2 dalam materi
pembelajaran, sehingga secara sederhana konsep dari tujuan pembelajaran ini
tidak tercapai. .

Berdasarkan observasi dan studi dokumentasi kedua yang dilakukan
peneliti lakukan tanggal 28 November 2015 di kelas dikelas berbeda yaitu kelas
XII pada guru seorang guru sejarah lainnya, dalam pelaksanaan pembelajaran dan
penilaian sikap yaitu yang berkaitan dengan judul peneliti tentang kesesuain rubrik
penilain sikap dengan K.D yang relevan, guru sejarah dalam Rubrik penilaian
sikap sosial yang terkandung dalam RPP, Ditemukan hampir beberapa sikap sosial
yang sesuai dengan sikap sosial yang terdapat dalam K.D 2 akan tetapi masih
ditemukan ketidakcocokan unsur poin penilaian sikap sosial yang akan dinilai

yang tidak tercantum dalam K.D tersebut yang tertanam pada materi pembelajaran



sejarah wajib dan selama proses pembelajaran, tetapi hal ini berbading terbalik
dalam pelaksanaanya guru yang jelas ada rubrik pembelajaran guru tidak
melaksanakan penilaian sikap dalam pembelajaran sesuai prosedurnya hanya
membuat jurnal penilaian sikap siswa dan membiarkan rubrik penilaian sikap
sosial tidak di isi.

Berdasarkan hasil temuan peneliti dari pernyataan di atas dapat
disimpulkan, bahwa dari dua orang guru sejarah yang menjadi objek dari peneliti
di SMA N 1 batusangkar. Satu guru sejarah SMA N 1 Batusangkar dalam
pembuatan rubrik penilaian sikap yang terkandung dalam RPP, masih terdapat
ketidaksesuain point sikap sosial yang terkandung dalam rubrik yang seharusnya
terkandung dalam K.D 2, tetapi hanya menggambarkan beberapa poin sikap yang
masih terdapat dalam K.D 2 walaupun itu belum sempurna secara
keseluruhan.Sedangkan satu guru lainnya memiliki rubrik penilaian sikap yang
hampir cocok walupun masih ditemukan kekurangan sikap penilaian sosial
tersebut dalam rubrik. Tetapi guru tidak melakukan penilaian dan ada juga yang
melaksanakan penilaian setelah adanya pengawasan data yang di lakukan oleh
dinas pendidikan.

Berdasarkan analisis yang dilakukan oleh peneliti terhadap RPP dan rubrik
penelitan peneliti sendiri masih menemukan kesalahan yang terjadi pada rubrik
karena tidak adanya kesesuian K.D 2, yang dimana penekan sikap yang akan

dicapai tidak terwujud dan adapun faktor penanaman penialain sikap ini



\ditemukan disaat pembelajaran adalah, kurangnya waktu pembelajaran sehingga
penilaian dan penanaman sikap belum bisa tercapai dengan sempurna pada
pembelajaran tersebut. Hal ini menunjukan bahwa guru sejarah masih belum
mampu melaksanakan penilaian sikap selama pembelajaran sesuai dengan
kurikulum 2013,dan kurang memahami kesesuain rubrik penilaian sikap dengan
K.D yang relevan pada mata peajaran sejarah.
Dari permasalahan di atas, peneliti tertarik untuk meneliti Kesesuaian
Rubrik Penilaian Sikap Dengan Proses Pelaksanaanya.
B. Batasan Masalah
Berdasarkan masalah yang telah diungkapkan di atas, maka peneliti
membatasi objek penelitian pada Kesesuaian Rubrik Penilaian Sikap dengan
Kompetensi Dasar yang relevan mata pelajaran sejarah di SMA N 1 Batusangkar
Periode 2015/2016.
C. Rumusan Masalah
Berdasarkan pembatasan masalah di atas, peneliti ingin membahas tentang
bagaimanakah Kesesuaian Rubrik Penilaian Sikap dengan Kompetensi Dasar
Yang Relevan pada mata pelajaran di SMA N 1 Batusangkar Periode 2015/2016?
D. Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian yang akan dilaksanakan ini adalah untuk mengetahui

bagaimana Kesesuain Rubrik Penilaian Sikap dengan Kompetensi Dasar Yang
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Relevan dalam pelaksanaannya pada mata pelajaran sejarah di SMA N 1
Batusangkar Periode 2015/2016
E. Manfaat Penelitian
1. Secara Teoritis
Hasil penelitian ini diharapkan bagi sekolah sebagai bahan evaluasi terhadap
guru tentang Kesesuain Rubrik Penilaian Sikap dengan Kompetensi Dasar
Yang Relevan pada mata pelajaran sejarah di SMA N 1 Batusangkar Periode
2015/2016.
2. Secara Praktis
a. Bahan acuan bagi guru dalam melakukan evaluasi dalam kesesuain
rubrik penilaian sikap dengan kompetesi dasar yang relevan pada mata
pelajaran sejarah.
b. Sebagai bahan pembelajaran bagi guru dalam membuat RPP dan
menyesuaikan rubric penilaian terhadap kompetensi dasar yang relevan

pada mata pelajaran sejarah di  SMA N 1 Batusangka.



